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ABSTRAK

Linda Baharuddin, Efektivitas Manajemen Dakwah Pada Lembaga Amil
Zakat, Infaq, Sadagah Muhammadiyah (LAZISMU) dalam Menurunkan Angka
Kemiskinan di Kota Parepare (dibimbing oleh M.Nasri H dan M. Qadaruddin).

Pokok masalah dalam penelitian ini adalah efektivitas manajemen dakwah pada
lembaga amil zakat infaq sadagah muhammadiyah (Lazismu) dalam menurunkan
angka kemiskinan kota parepare dengan beberapa sub masalah yaitu bagaimana
perencanaan sumber daya manusia (SDM). pada Lazismu parepare, Bagaimana
pengelolaan Lazismu dalam_pengumpulan dana.zakat, bagaimanakah pengawasan
Lazismu dalam pendistribusian dana zakat.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui. perencanaan sumber daya
manusia yang dilakukan Lazismu Parepare, Selain tujuan di atas tujuan lain dalam
penulisan ini adalah proses Lazismu Parepare dalam menghimpun dana zakat. Dan
tujuan lainnya yakni mengetahui proses pengawasan pendistribusian dana zakat

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif.
Pendekatan kualitatif adalah sebuah penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata, tertulis, atau lisan“Qrang, dan prilaku yang dapat diamati. Lalu
penulis menganalisis data tersebut.

Hasil penelitian terkait dengan efektivitas manajemen dakwah pada lembaga
amil zakat, Infag, sadagah muhammadiyah (LAZISMU) dalam mengurangi angka
kemiskinan di kota Parepare. Secara umum perencanaan sumber daya manusia di
LAZISMU Parepare berjalan sesuai dengan perecananaan. Hal ini dibuktikan dengan
pemanfataan sumber daya manusia yang tersedia di lembaga secara maksimal.
Sumber; daya manusia yang dilakukan berupa pelatihan, dan workshop Lazismu
Parepare bertujuan untuk meningkatkan kualitas tenaga kerja sehingga nantinya dapat
menambah jumlah donatur yang akan memberikan zakat, infaq, saadagohnya dan
memberikan kepercayaan kepada LAZISMU Parepare untuk mengelola data tersebut.
pengelolahan lazismu dalam mengumpulkan dana zakat, infag dan shadagah di
Pareparg, menggunakan metode perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan
pengawasan seperti penyebaran brosur/leaflet, penjemputan zakat, kerjasama dengan
masjid-masjid membentuk pos-pos zakat dan pengumpulan Zakat secara langsung ke
sekretariat LAZSIMU Parepate. Pengawasa ;LAZSIMU dalam pendistribusian dana
Zakat, infag, saadagoh ‘dengan “memberikan “faporan™tahunan kepada pengawasan
yang bertingkat yang pertama adalah. badan pengawas syariah dan kedua badan
pengawas syariah. Laporan tahunan bukti transparansin untuk membangun
kepercayaan masyarakat terhadpa pengurus LAZISMU Parepare

Kata kunci : Manajemen Dakwah, LAZISMU
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Setiap lembaga atau perusahaan membutuhkan sumber daya manusia yang

dapat menjalankan segala aktifi ntuk mencapai tujuan lembaga atau

perusahaan yang ingin di manusia yang berkualiatas,

semangat dalam be mudah putus asa sional sehingga mampu

an baik dan

M terdiri dari daya pik aya fi ap manusia.

Tegasn : p manusia ditentukan ol iki ya fisiknya.

berarti apa-

arus dicapai.
manajemen
yang ef efektif dan
efisien dilakukan oleh manusia sebagafisumber daya manusia keberadaannya sangat

penting dalam perusahaan, karena sumber daya manusia menunjang perusahaan

t Veithzal Rivai, Manajemen Sumber Daya Manusia untuk Perusahaan, (PT. Raja Grafindo
Persada, 2004), h.6.

2 Malayu S.P Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta : PT.Bumi Akasara,
2007), h.244
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melalui karya, bakat, kreatifitas, dorongan dan peran nyata seperti yang disaksikan
dalam setiap perusahaan atau dalam organisasi.® Amil masih tergolong sumber daya

manusia atau tenaga kerja penyalur dana zakat kepada delapan golongan asnaf

(mustahik) yang merupakan aset paling berharga karena sangat menentukan

andai-andai
itu, ke i ij kinan yang

m dimana-mana dapat

terdiri dari dua Kata dan zakat.

i proses yang memberi i semua hal

yang te anaan kebijakan dan penca juan s melakukan
u dengan m akat adalah ang wajib di

seorang mus ang dimiliki seorz slim sesuai

dengan nerimanya.®

isini adalah

® Veithzal Rivai, Manajemen Sumber Daya Manusia untuk Perusahaan, (PT. Raja Grafindo
Persada, 2004), h.6.

* Monzer Kahf, Ekonomi Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1995), h. 87-88.
® Tim Media, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia,( Media Centre), h. 300.

® Undang-undang no. 38 tentang pengelolaan zakat. Pasal 1 ayat 2, Tahun 1999, Di rezim
Tahun 2014.
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fakir-miskin dari kemiskinannya adalah suatu usaha fisabilillah, pemanfaatan zakat
untuk kegiatan produktif dapat dibenarkan dari sisi ini.” Dari pengertian ini yaitu
pengelolaan dan zakat semua tercakup dari pengertian pengelolaaan zakat pada
undang-undang tentang pengertian pengelolaan zakat nomor 38 paasal 1 ayat 2 yaitu:
kegiatan perencanaan, pengorganisasian, -pelaksanaan dan pengawasan terhadap
pengumpulan dan pendistribusian serta pendayagunaan zakat.

Pengelolaan zakat yang dilakukan secara optimal dan professional oleh
masyarakat dan pemerintah adalah salah satu instrumen yang digunakan sebagai
sumber dana yang dapat dimanfaatkan bagi kesejahteraan masyarakat terutama untuk
mengentaskan kemiskinan dan mengurangi Kesenjangan sosial. Mengingat banyaknya
warga muslim yang ada di Indonesia, bisa menggambarkan betapa besarnya potensi
zakat yang dikeluarkan oleh masyarakat muslim yang telah mencapai nishab dan
menyalurkan zakatnya pada Lembaga/ Badan Amil Zakat yang terpercaya. Negaralah
yang memiliki kekuatan besar untuk mewajibkan warganya untuk mengeluarkan
zakat. Qleh karena itu, Undang-Undang Nomor 38 Tahun 1999 tentang Pengelolaan
Zakat yang dinilai sudah tidak smemadai lagi dengan perkembangan kebutuhan
hukum 'dalam masyarakat, diganti dengan WUndang-Undang Republik Indonesia
Nomor | 23 Tahun 2011 jtentang| -Pengelolaan® Zakat. Di dalam Pengaturan
Pendayagunaan Zakat UU No. 23 Tahun2011 Pasal 27 disebutkan bahwa, (1) Zakat
dapat didayagunakan untuk usaha produktif dalam rangka penanganan fakir miskin
dan peningkatan kualitas umat (2) Pendayagunaan Zakat untuk usaha produktif

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan apabila kebutuhan dasar mustahik

" Eko Suprayitno, Ekonomi Islam (Pendekatan Ekonoomi Makro Islam dan Konvesional),
(Yogyakarta: Penerbit Graha Ilmu, 2015), h. 35.



telah terpenuhi. (3) Ketentuan lebih lanjut mengenai pendayagunaan zakat untuk
usaha produktif sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diatur dengan Peraturan
Menteri.

Agar dana zakat yang disalurkan itu dapat berdaya guna dan berhasil guna,

maka pemanfaatannya harus selekiti K kebutuhan konsumtif atau produktif.

Untuk pendayagunaan da i distribusi dikategorikan dalam
empat bentuk berikut:

1. Distribusi bersife onsumtif tradisional, “yaitt ibagikan kepada

2. i onsum i alam bentuk

mula.

3. produktif tradisional, ikan dalam
yang produktif.
4. ntuk, produktif kreatif, yait dkan dalam
permodalan.
rik untuk seg embangkan
adalah g elum pernah

u konsep ini
un rembuk

at efektif untuk
dapat memproyeksikan perubahan seorang mustahik menjadi muzakki, sedangkan

untuk pola menginvestasikan dana zakat diharapkan dapat efektif memfungsikan
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sistem zakat sebagai suatu bentuk jaminan sosio-kultural masyarakat muslim,
terutama untuk kelompok miskin/defisit atau dengan bahasa lain sekuritisasi sosial.?
Maka dalam Badan Amil Zakat atau Lembaga Amil Zakat harus memiliki

tenaga kerja yang berkompeten dalam setiap bagian yang ada di Badan Amil Zakat

atau Lembaga Amil Zakat, seperti d idang keuangannya, yang mengatur segala

bentuk laporan keuangan d dan pendistribusian dana zakat.

produktif.

a kat Infz AZIS MU)

g menangani pengelolaa odagah yang

LAZIS MU

ral Ahmad Yani No.

baga amil zakat terper

ga
3 Inst
J
se sud dengan
at

i
i
i
ki

kan penulis teliti adalah Drganisasian,

Islam yang

dasar inilah

Menurunkan Angka Kemiskinan Kota Parepare”.

8 Arif Mufraini, Akuntansi dan Manajemen Zakat, (Jakarta: Kencana, 2008), h.147-148.
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas, maka penyusun merumuskan
masalah yang akan menjadi pokok penelitian nantinya yaitu :

1.2.1 Bagaimana Perencanaan Sumber Daya Manusia (SDM) pada LAZISMU

Parepare?
1.2.2 Bagaimana Pengelo umpulan Dana zakat?

istribusian Dana Zakat?

SDM)  pada

ngelolaan LAZISMU d ana zakat

ngawasan LAZISMU d Dana Zakat

pengelolaan zakat yang dilakukan oleh LAZIS Muhammadiyah Parepare
1.4.3 Untuk meningkatkan hasanah intelektual penyusun dan merupakan media

pengaplikasian ilmu-ilmu terkait dalam dalam penyelesaian karya ilmiah ini
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BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Peneliti Terdahulu

Penulis menggunakan beberapa referensi sebagai bahan acuan yang

berhubungan dengan skripsi yang pen iti, antara lain :

Skripsi yang dituli andra dari Jurusan Manajemen

Dakwah fakultas Da

itian yang digunakan

men yang diterapkan d IS di Baitul
dah cukup baik mel i Jerencanaan,
an dan pengontrolannya, b 2 oleh orang

ersebut dala

9 Candra, Agus Hilmi “Manajemen Pengelolahan Zakat, Infaq dan Shodaqoh (ZIS) Baitu
maal Hidayatullah Surabaya dalam Upaya Pengentasan Kemiskinan” . (Skripsi--lIAIN Sunan Ampel,
Surabaya, 2003).
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Kabupaten Wonogiri” yang membahas Tentang pendayagunaan Zakat dalam bidang
produktif pada mustahik.*
Penelitian tersebut memiliki kesamaan pembahasan tentang zakat, Infaq dan

Shodagoh. Akan tetapi penelitian yang dilakukan Erlina Afiyati berusaha mengetahui

fungsi manajemen actuacting di Uni mpulan Zakat Kantor Kementrian Agama

Kabupaten Wonogiri dala distribusian dan pendayagunaan,
sehingga hal itulah n perbedaan da n yang dilakukan peneliti

dikarenakan asan o iti tentang efektivitas menejemen

struktural berasal dari d . Pert 2ori saintifik
ngkan oleh W. Tylor ang ankan pada
uk mendapatlkan hasil ma deng ya seefisien
yol 1919 me angkan teori

ih luas yan pada spesialisasi an, otoritas,

* Berasal dari

oleh M engE PNRIEan pada

*

rokrasi yang

gnya bentuk

adigma ini
ang digerakkan
oleh rencana dan kontrol dari manajemen. Teori manajemen saintifik dan klasik

menunjukkan usaha awal untuk mengatasi kompleksitas organisasi pada abad 20.

0 Erlina Efiyati, “Manajemen Zakat Produktif Unit Pengumpulan Zakat Kantor Kementrian
Agama Kabupaten Wonogiri”(skripsi--UIN Kalijaga, Yogyakarta, 2010)

1 Dr.Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi, (Jakarta: PT Bumi Akasara, 2009), h.35
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Hal yang umum dalam teori aliran saintifik dan klasik:
1. Organisasi dijalankan oleh otoritas manajemen. Karyawan adalah alat untuk
melaksanakan rencana manajemen. Implikasinya komunikasi organisasi adalah

sebagai alat kontrol manajerial dan koordinasi proses organisasi.

2. Teori saintifik dan klasik me hwa orang berperilaku menurut model
rasional dan ekonomi ja_adalah uang. Motivasi sosial
dan politik dal organisasi tidak relevan atau

dan fungsi organisasi

memajukan resep aga menyerupai

sangat berpengaruh s al yaitu: (1)

rederick Taylor, (2) Mana Umu enri Fayol,

en Saintifik

S utama Tayl dan desain kerja (detail
teknik
pada i mengenai
struktur-orga

Ada satu cara terbaik untuk melakukan pekerjaan, contohnya: studi waktu
dan gerakan dapat mempersingkat langkah dan jumlah waktu yang
dibutuhkan untuk mengerjakan tugas dengan efisien. Eksperimen dapat

menentukan kondisi pekerjaan fisik yang akan meningkatkan produktivitas.
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2. Personil harus diseleksi secara saintifik. Seseorang harus memilih dan
menugaskan orang lain menurut keterampilannya atau potensial bagi
pengembangan keterampilan.

3. Pekerja harus dihargai dengan insentif yang sesuai dengan apa yang mereka

hasilkan. Upah yang didasarkan lah jam kerja tidak tepat, bukan karena

perbedaan dalam prod inkan kebutuhan ekonomi adalah

ahwa masalah utam organisasi

manajemen untuk mem dari pekerja.

akan menghasilakn k manajemen

Fayol lebih
an  praktik

desain dan

Otoritas dan tanggungjawab. Otoritas mencakup hak untuk memberi
perintah dan kekuasaan untuk menuntut pemenuhan. Otoritas pejabat
perusahaan tergantung posisinya, dan otoritas personal tergantung

kemampuan dan pengalamannya.
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3. Disiplin, tergantung pada atasan yang baik, bersih, dan aturan yang adil, serta
sanksi yang diterapkan dengan bijaksana.
4.  Kesatuan perintah. Pegawai menerima perintah dari satu orang dan hanya

satu atasan untuk setiap tindakan.

5.  Pemberian upah. Karyawan h ibayar dengan adil, yang memuaskan

Fayol. Weber
onal, yang

berdasarkan

n legal). Otoritas yan kemudian
apa yang disebut Web
birokrasi merupakan organisasi
sasi yang kompleks dibu ketepatan,
kontinuitas. 3 organisasi
didesai 2 mungkin se
1. rki otoritas y
2.
3. n kewajiban

Prosedur yang sempurna untuk performa kerja.
5. Impersonalitas (bukan perseorangan) dalam hubungan organisasional manusiawi.

6. Seleksi dan promosi personil atas dasar kompetensi teknikal.
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Persamaan antara ketiga teori aliran saintifik tersebut (Taylor, Fayol, dan
Weber) adalah:
1. Ketiga teori ini sama-sama memandang bahwa organisasi digerakkan oleh otoritas

manajemen.

2. Memandang karyawan sebagai a enjalankan rencana manajemen.

3. Pembagian kerja keahlian  masing-masing

orang/individu.

, Fayol, dan

1. Pad ' ryawan menerima pe n kemudian
g berbeda (functional
r menekankan pada id
Kesatuan perintah ya Fayol dan
yang cepat,
bisa terjadi

erintah  dan

organisasi.

ng kondisi
organisasi. Hal ini berbeda dengan konsep yang ditawarkan oleh Weber di
mana ia menganjurkan sebuah kepastian, aturan yang konstan.

3. Jika Fayol menawarkan adanya perhatian guna memajukan kesatuan, harmoni

(esprit de corps), maka Weber lebih menekankan impersonalitas.
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Cara pandang teori-teori tradisional/klasik mengenai organisasi bahwa
organisasi digerakkan oleh otoritas manajemen, karyawan hanyalah alat guna
menjalankan rencana manajemen, maka ini semua berimplikasi terhadap proses

komunikasi di dalam organisasi Proses komunikasi yang terjadi di dalam organisasi

dipandang hanya sebagai alat un dinasi dan kontrol dari pihak manajerial.

Aktivitas komunikasi p_perencanaan dan pengambilan
keputusan sifatnya te isasi. Hanya konsep dari
keputusan ini.*?

sistem yang
tertutup 3 an-tuj an. Dibawah
kondisi

apat bekerja secara rasi epastian dan

kemam . Jika organisasi sanga lingkungan
maka o — menerus dipengaruhi lingkungan.
Untuk guan dari lingkungan, mekanisme

eterombang -

h

produksi  sehingga
input, output dapat diatur
3. Penyamarataan, memotivasi pemberi suplai untuk memberikan input atau

menentukan permintaan bagi output

12 yovita Sabarina Sitepu, “Paradigma Dalam Teori Organisasi Dan Implikasinya Pada
Komunikasi Organisasi”, vol. 1 no. 2 (September 2011), h. 83
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4. Meramalkan, memperkirakan perubahan dalam permintaan
5. Pertumbuhan, berusaha keras untuk mencapai tingkat ekonomi tertentu yang
akan memberi organisasi pengaruh melalui lingkungan.
Menurut Scott (Goldhaber, 1986) ada empat yang merupakan unsur kunci

dari teori organisasi Klasik yaitu agian kerja, hierarki proses fungsional,

struktur dan pengawasan n. pekerjaan maksudnya adalah

Jengan kata-

yang kedua

adalah hierarki prose . dnya adalah
dapat adanya tingkat-ti 2rja menurut
yang khusus di dalam o Si. hierarki ini

njuk menge i angan dan otc ekerja dalam

kunci yang . Struktur adalah kan jaringan
peranan PaAonnEani mEasi Klasi vedakan dua
ng ris komando

al."Atau dengan

kata-kata lain garis-garis yang menunjukkan lalu lintas perintah dari atasan kepada
bawahan. Sedangkan yang dimaksud dengan staf menurut teori ini adalah orang yang
memberikan nasihat atau pelayanan yang dikenai oleh garis komando. Staf ini

merupakan pelengkap garis komando organisasi.
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Staf dapat dibedakan atas dua yaitu staf umum dan staf khusu anggota staf
umum biasanya dikenal dengan titel asisten. Asisten ini biasanya hanya melayani satu
orang dari anggota organisasi tingkat atas. Misalnya asisten presiden direktur, asisten

gubernur dan sebagainya. Sedangkan yang staf khusus adalah orang yang melayani

sebagian besar dari anggota organisas ya orang yang duduk pada level kepala

bagian akan melayani orang nnya tersebut.

Unsur kunci DE n yang ketat. Pengawasan
pengaruhi bentuk organisas salnya, bila kebanyakan

aka bentuk

besar maka

asi yang banyak level ula bagian-

asan tidak mungkin h pimpinan

tingkat teta s didistribusikan ke pinan  yang

dibawa

3 masing-masing. anisasi i idak banyak
pimpinan tin adap semua
wasan yang
)engan kata-
strukturnya
menghendaki banyak saluran dalam 'melakukan pengawasan, sedangkan pada

organisasi yang mendatar saluran komunikasi dalam pengawasan tidak banyak.*?

'3 Dr Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi, (Jakarta : PT Bumi Aksara, 2009), h.38.
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2.2.2 Fungsi Manajemen Dakwah
Kamus Besar Ilmu Pengetahuan dijelaskan bahwa fungsi adalah
pelaksanaan konseptual yang menghubungkan rangkaian-rangkaian hal yang teratur,

serta saling berkaitan atau saling ketergantungan.**

Ada beberapa para ahli unyai pandangan yang berbeda-beda

dalam merumuskan fungsi ada titik pandang penekanan
mengenai fungsi-fun

William ikuti warno Handayaningrat
erencanaan),
n sumber),

kerja) dan controlling (

an Kontz dan O’Don gan bahwa

fungsi encakup:  planning organizing
g(penyusunan staf), dir (pem kerja) dan

ngawasan).'
ak para ahli akan fungsi mana tetapi yang
sangat | dari teo R. Terry, planning
, controlling

"rg“”iz"’FwnaENRE (pengge

% save M. Daqun, Kamus Besar llmu
Kebudayaan Nusantara), h. 208

engetahuan, (Cet.Ke-I; Jakarta: Lembaga Pengkajian

15 Handayaningrat Soewarno, Pengantar Studi Ilmu Administrasi dan Manajemen, (Cet.Ke-
VII; Jakarta: Haji Masagung, 1998), h.10

'8 Arifuddin Siraj, Cara Praktis Mempelajari Manajemen, (Cet. Ke-I1;Makassar: Alauddin
University perss, 2012), h.9
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2.2.2.1 Tahthith (Perencanaan dakwah)
Perencanaan disebut sebagai fungsi pertama manajemen. Adapun teori
G.R. Terry yang dikutip oleh Zaini Muchtarom, menyatakan bahwa “ perencanaan

ialah menyeleksi dan  menghubungkan fakta-fakta serta menyusun dan

menggunakan asumsi-asumsi meng nasalah yang akan datang dalam bentuk

visualisasi dan formal ang diyakini perlu untuk
an atau memuat enam
the how.

pada enam

dikerjakan?
an itu harus dilaksanak

itu harus dilaksanakan?

17 Zaini Muchtarom, Dasar-dasar Manajemen Dakwah, (Cet.Ke-I; Yogyakarta: Al-Amin
Press, 1996), h. 50

8 M. Manullang, Dasar-dasar Manajemen, (Cet.Ke-I; Jakarta: Galia Indonesia, 1996), h.
39-40
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Perkiraan (forecasting) merupakan suatu pekerjaan yang dilakukan oleh
seorang manajer dalam memperkirakan waktu yang akan datang.’® Dalam
forecasting ini manajer melihat keadaan yang akan datang berdasarkan sistematis dan

continue yang ada.

2. Tujuan (objectivitas, goals, pusp
Tujuan vyaitu suatu hal ang dituju oleh suatu kegiatan

egiatan atau usaha yang

Jjloman atau

saluran akan dalam setiap pen . Kebijakan
ersoaalan yang membe dan inisiatif
mbarkan u laksanakan

rjaan ini kan oleh

menetapkan i ang diperluk

PAREPARE

k mencapai

Daftar “saz ainya : aa e aa ainya pekerjaan
tersebut.’® Karena itu biasanya jadwal merupakan bagian yang tak terpisahkan dari

program. Oleh karena itu manajer harus dapat mementukan waktu yang tepat, karena

¥Mm. Manullang, Dasar Manajemen Umum Sebuah Pengantar, (Cet.Ke-l; Jakarta: Galia
Indonesia, 1996), h.51
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jadwal merupakan ciri yang penting dari suatu tindakan-tindakan yang akan berhasil
baik.
6. Prosedur (procedure)

Prosedur adalah rencana yang merupakan metode yang biasa dipakai dalam

menangani kegiatan-kegiatan yang an.’® Perbedaannya dengan program

adalah jika program menya erjakan. Maka prosedur berbicara

cara melaksanakannya

Perkiras pat (income)
© Anggaran
rencana kegiatan dan a dinyatakan
angka. Uraian di atas i asan bahwa
kegiatan pengambila
entang fakta, kebutuhan sasi

dengan kan seefisi ngkin. Jadi

la tindakan orga gar berjalan

an  melalui
organisasi dan
bagian-bagian  pengelompokan aktivitas penugasan kepada pengurus,
pendelegasian, wewenang, pengkoordinasian wewenang dan informasi dalam

struktur organisasi.?*

% E K Mochtar Efendi, Manajemen: Suatu Pendekatan Berdasarkan Ajaran Islam, (Jakarta:
Bhatara Karya Aksara, 1986), h.81
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Di dalam pengorganisasian diperlukan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Membagi dan menggolongkan tindakan-tindakan dalam kesatuan tertentu.
2. Menentukan dan merumuskan tugas dari masing-masing kesatuan

serta menempatkan pelaksanaan untuk melakukan tugas tersebut.

3. Memberikan wewenang kepa 5ing-masing pelaksana.
Definisi ter at dirumuskan b ngorganisasian merupakan
struktur formal, mengelompokkan dan mengatur,

serta nisasi agar
tujuan
2.2.2.3 n dakwah)
lah bagian penting manajemen,
ungsi fundamental ya organizing,
an khususnya selalu unga berkaitan

dengan isasi. Bahk praktis be an bahwa
merupakan i
bkan  suatu
keseluruhan

sasi dengan

Di dalam melakukan penggerakkan diperlukan langkah-langkah

sebagai berikut :

21 Abd. Rosyad Saleh, Manajemen Dakwah, h. 79
%2 sondang P. Siagian, Fungsi-Fungsi Manajerial, (Cet.Ke-11; Jakarta: Bumi Aksara, 1992),
h.128
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Pemberian motivasi.
Perjalinan hubungan.
Penyelenggaraan komunikasi.

Pengembangan atau peningkatan pelaksanaan.?

N o A o

.2.2.4 Rigaabah (Pengawasan da
Pengawasan mer. alam manajemen yang harus

dilaksanakan. Penga tindakan ata giatan untuk mengetahui

hasil pelaksanaan perbaikan dan
ditetapkan.

sup Udaya

m suatu usaha, pe ilaksanakan

adalah bahwa segala sesuatu ncana yang
telah di ng diberikan dan prinsi an 2

tkan suatu sistem pengawa maka perlu
dipenu t:

1. Pe : giatan yang

Ekonomis.

o g M w N

Dapat dimengerti.

% brahim Lubis, Pengendalian Dana Pengawasan Proyek Dan Manajemen, (Jakarta: Ghalia
Indonesia, 2001), h. 112

24 A.M Kadarman dan Jusuf Udaya, Pengantar llmu Manajemen, h.199
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7. Dapat menjamin diadakannya tindakan koreksi.
Jenis-jenis pengawasan dapat dilihat dari jenis penggolongannya yaitu:
1. Dari waktu pengawasan

Berdasarkan waktu pengawasan, maka macam-macam pengawasan itu

dibedakan atas:

1.1 Pengawasan pre an yang dilakukan sebelum

san, maka pengawasan pada bidang

an manusia dengan kegi
Bila pe san itu di longan siapa mengadakan

internal dan

edakan atas penga

atau untuk
tugas dan
at kegiatan-
kegiatan dilaksanakan sesuai dengan rencana. Pelaksanaan kegiatan dievaluasi dan

penyimpangan-penyimpangan yang terjadi diperbaiki.

25 M. Manullang, Dasar-Dasar Manajemen, h. 130-132
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2.3  Tinjauan Konseptual
2.3.1 Pengertian Efektivitas
The Liang Gie, memberikan pengertian Efektivitas sebagai berikut :

“Efektivitas adalah Perbandingan terbalik antara input dan output, antara keuntungan

dan biaya, antara hasil pelaksanaa sumber- sumber yang dipergunakan

seperti halnya juga hasil Jengan penggunaan sumber yang
terbatas, dengan kata : diselesaikan dengan apa
dimaksudkan adalah
k mencapai
“Efektivitas
menurut perhitungan te sana dagang
dan ke ba” .’
ngan pendapat ahli ucker yang

adalah melakukan pekerja ng the right

sebelumnya,

mana suatu
pbbins dapat
anisasi dalam

merelisasikan beberapa tujuan yang telah direncanakan.

%6 The Liang Gie, Administrasi Perkantoran Modern,(Yogyakarta: Liberty, 1991), h.53
27 Koemaruddin, Ensiklopedia Manajemen, (Jakarta: Bumi Askara, 1991), h.83

28 Kusdi, Teori Organisasi Administrasi, (Jakarta: Salemba Humanika, 2009), h.92
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Menurut | Gusti Agung Rai, pengertian efektivitas mengacu pada hubungan
antara output dengan tujuan yang ditetapkan. Suatu Organisasi, program atau
kegiatan dikatakan efektif apabila output yang dihasilkan dapat memenuhi tujuan

yang ditetapkan. ®® Hal senada juga disampaikan oleh Thomas Sumarsan yang

mendefinisikan efektivitas sebag pungan antara keluaran suatu pusat

pertanggungjawaban dengan apainya.*® Jadi hal ini semakin

besar kontribusi kel y dihasilkan te I. pencapaian sasaran yang

a dapat dikatakan efektif

diharapakan suatu lembaga maupun unit organisas

dapat efektivitas
puan lembaga mau tuk  dapat

akan efektif

telah ditetapkannya. O

seluruh target yang in a maksimal.

si Pengelola Zakat (OP ivita

baga itu dap akatnya sesu
2men Dakwa

yang kemudian dipadukan dengan ilmu manajemen sehingga lahirlah manajemen

apat dilihat

°t yang telah

seharusnya

Rekontruksi

konteksnya

2% | Gusti Agung Rai, Audit Kinerja Pada Sektor Publik, h.24

% Thomas Sumarsan, Sistem Pengendalian Manajemen Konsep Aplikasi dan pengukuran
kinerja, (Jakarta: PT Indeks, 2011) h.83
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dakwah. Adapun ayat manajemen dakwah yang di bahas dalam al-qur’an yaitu surah

al —an’am ayat 165 :

u‘ﬁ‘;bd(,fww‘)bupxdﬁv&.u@))upjy‘ ~ v&.\»d.\“)ﬁ)

-

-

Q(b,"))}‘-’d ’“JUL"-"”C’J"“V{U

Terjemahnya :

dan Dia lah yang
meninggikan seb

)enguasa di bumi dan Dia
1g lain) beberapa derajat,
padamu Sesungguhnya
ia Maha Pengampun lagi

yang kedua

haleh dalam

anakan tuga impun dan

tenaga-tena , kemudian

n Dakwah,
1g berfungsi

dan peranannya sebagai manajer suatu organisasi atau lembaga dakwah yang

31 Rafi’uddin dan Maman Abdul Jalil, Prinsip dan Strategi Dakwah, (Bandung : CV.Pustaka
Setia,1997), h.41

%2 Abd Rosyad Shaleh, Manajemen Dakwah Islam, (Jakarta : BulanBintang,1977), h.10
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bertanggung jawab atas jalannya semua fungsi manajemen mulai dari perencanaan,
pengorganisasian , penggerakkan dan pengawasan”.33
Dari kedua definisi diatas dapat dirumuskan bahwa, Manajemen Dakwah

adalah kemampuan untuk mendefinisikan masalah yang terdapat dalam proses

kegiatan dakwah, kemudian men encana yang tepat untuk mengatasi

persoalan-persoalan tersebut rganisir para pelaksana dakwah
dalam kesatuan terte )€ an mengarahkannya pada
dan kesejahteraan hidup
yang di
2.3.3

kat adalah institusi pe sepenuhnya
yarakat dan dikukuhka Akan tetapi
asi pemerintah sebua

minimal selama dua tahun.

dana infaq,

optimalisasi pendayagunaan ZIS yang kreatif, inovatif dan produktif.

%% Zaini Muchtaron, Dasar Manajemen Dakwah, (Yogyakarta : Al-Amin Press, 1996), h.37

% Departemen Agama RI, Petunjuk Pelaksanaan Pengendalian dan Evaluasi Pengelolaan
Zakat (Jakarta: Direktorat pengembangan Zakat dan Wakaf, 2003), h.22

% azismu Parepare, Berbagi Untuk Sesama. www.lazismu.org (diakses pada tanggal 17
Desember 2017)
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http://www.lazismu.org/

2.3.4 Pengertian Zakat, Infag dan Sadagah
2.3.3.1 Zakat
Zakat Berasal dari bentukan kata Zaka yang berarti suci, baik, berkah,

tumbuh dan berkembang (mu’jam wasith, 1:398). Menurut terminologi syariat

(istilah) zakat adalah nama bagi sej harta tertentu yang telah mencapai syarat

tertentu yang diwajibkan o an dan diberikan kepada yang
berhak menerimanya ¢ ifayatul akhyar)®. Definisi
lain dari zakat sesuai denge 1999 zakat adalah harta

oleh orang

mengeluarkan dari sebagian harta atau pendapatan/ penghasilan untuk suatu

kepentingan yang diperintahkan ajaran islam. Jika zakat ada nisabnya, infak tidak

% J.B Wahyudi, Dasar-dasar Management Penyiaran, (Jakarta:PT. Gramedia Pustaka
Utama,1994), h.10

7 UU Nomor 38 Tentang Pengelolaan Zakat, Pasal 1 ayat 2
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mengenal nisab. Infak dikeluarkan oleh setiap orang yang beriman baik yang
berpenghasilan tinggi maupun rendah, apakah ia disaat lapang maupun sempit. Jika
zakat harus diberikan pada delapan asnaf maka infak boleh diberikan kepada

siapapun juga.

2.3.3.3 Sadaqoh
Berasal dari kata s 1ar. Orang yang suka berhodagoh

ialah orang yang beng imannya. Me minologi syariat pengertian
a hukum dan ketentuan-

mempunyai

emiskinan
mendefinisikan kemiski i ndar tingkat

dah, nya suatu tingkat kekur i ejumlah atau

ng di gkan dengan standar kehid erlaku dalam

ngkat untuk

a amil ialah

ang bekerja dalam

perlengkapan administrasi urusan zakat, baik urusan pengumpulan, penyimpanan,

% Dillon H.S dan Hermanto, Kemiskinan di Negara Berkembang Masalah Krusial Global,
(Jakarta: LP3ES, 1993), h. 10
% Asnaini, Zakat Dalam Prespektif Hukum Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), h. 54.
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pencatatan, perhitungan maupun yang mencatat keluar masuk zakat dan membagi
pada para mustahiknya.*°
Mengenai petugas pemungutan zakat, Hasbi memilih pendapat Abu Hanifah

dan Malik yang menyatakan bahwa amilin adalah petugas yang diberi upah yang

diambil dari harta pungutan zakat it kadar jerih payah mereka.**

Definisi menurut tentang pengelolaan zakat, amil

adalah kegiatan pere

kepala

t pemungut

impan, penggembala- dan yang
Mereka dapat menerim gai imbalan

antu kelancaran zakat,
an orang islam, walaupun

zakat, menur n bagian-bag

Petugas yang

- karen PR E PR RE"

nghimpun za

0 yusuf Qardhawi, Figh Zakat, edisi Indonesia Hukum Zakat, diterjemahkan oleh Salman
Harun, Didin Hafidhuddin dan Hasanuddin, (Jakarta: PT.Pustaka Litera AntarNusa dan Badan Amil
Zakat dan Infak/ Shodagoh DKI Jakarta, 2002), h. 545.

* Nouruzzaman Shiddiqi, Figh Indonesia”Penggagas dan Gagasannya”, (Yogyakarta:Pusat
Pelajar), h. 209.

2 Undang-undang RI NO. 23 tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat
* Sayyid Sabig, Figh Sunnah Jilid 3,( Bandung: Al-Ma’aif,2006), h. 91.
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4. Al Haasyir : Tugasnya menghimpun zakat
5. Al Arief : Pemberi penjelasan data mengenai fakir & miskin dan ashnaf

Mustahiqg lainnya dari sisi kelayakan sebagai mustahig.

6. Hasib : Orang yang diangkat untuk menghitung zakat

7. Hafidz : Orang yang diangkat un njaga harta zakat

8. Jundi : Orang yang dian nkan harta zakat

9. Jabir : Orang yang untuk memaksa mengeluarkan zakat.**
diatas dapat ditarik kesimpulan tentang pengertian amil

zakat,

segala : i : dari proses

pemeliharaan , pe : ke proses

s pencatatan masuk dan t.

orang-orang yang terlib am kegiatan

mulai dari sejak mengumpu il zakat dari

erhak mene akat, dapat

pahwa  sejak uran telah

yang telppmnlErpwwEat 103 :

diwajibkan,

Terjemahnya :

Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka.
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. dan
Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui.

* Nuruddin Ar-Raniri, Siratal Mustagim, Syirkah Nur Asia, h. 82.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



tentang keharusan adanya pengelola zakat yang berwenang untuk menentukan
kebijaksanaan-kebijaksanaan yang berkaitan dengan pelaksanaan zakat.*
Profesionalisme kerja badan atau lembaga amil zakat menuntutnya adanya

managerial yang baik dalam pengelolaan zakat. Maka konsekuensi dari itu

menghendaki harus adanya struktura n.pengelolaan zakat. Oleh karenanya amil

zakat dalam Islam harus men ia yang ditentukan oleh Islam.
Orang yang badan pengelolaan zakat
berdasarkan isyarat-isyare is serta pandangan ulama, bahkan
seluruh

1. M

Org mil zakat dipersyarat ng . Syarat ini

me Kk, mengingat zakat ada an ke slim. Tugas

ke lah berkaitan dengan m insip yaitu rukun

-tugas kepengurusan yang ukan eahlian atau

al alat-alat gi canggih,
tapi dengan

tersebut.

tahuan luas.
a psikis, tetapi

juga harus memiliki pengetahuan dan wawasan luas. Pengetahuan dan wawasan

* Ahmad Azhar Basyir, Hukum Zakat, (Yogyakarta: Majelis Pustaka Pimpinan Pusat
Muhammadiyah, 1997), h. 76.
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luas sangat diperlukan untuk menghadapi berbagai macam individu yang akan
menyetor zakatnya kepada badan pengurus amil zakat.
3. Memahami Hukum-hukum Zakat

Para ulama mensyaratkan amil zakat mengetahui hukum-hukum yang berkenaan

zakat, terutama jenis-jenis harta golong objek wajib zakat, yang sangat

memerlukan kemamp Khususnya petugas yang secara
langsung bergelu akat, karena me antinya akan mengambil,

an kepada para musta dan semua itu membutuhkan

itungan dan

tugas zakat seharusnya yang kuat,
t adalah urusan yang b nyak orang,
nyak menggunakan waktu. mpin emiliki jiwa
manahan dip , mengingat

ertangggungkan la epada Allah

a manusia. T dalah sebuah

da Allah Prnbniapkn E)erlaku ju
46

ang bersifat

berdampak
akan sangat
a masyarakat
melihat para petugas zakat memperlihatkan sifat jujur dan amanah, maka

masyarakat akan memberikan kepercayaannya kepada lembaga pengelola zakat

4 M. Nasri Hamang Najed, “Ekonomi Zakat, (Fighiyyah, Ajaran, Sejaran, Manajemen ,
Kaitan dengan Pajak, Infak, Sedekah dan Wakaf)”, (Sulawesi selatan : Lbh Press STAIN
Parepare,2015), h. 231-234
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dimana petugas zakat itu berada, yang dampaknya mereka akan semakin tenang
untuk menyalurkan zakatnya kepada lembaga tersebut, begitupun sebaliknya.

Seperti yang telah tercantum dalam Alquran surat Al Anfal ayat 27:

° 2L~ ~ '{.4 ui’
154 N Tyl Sl G

z
-

= ”9:,{,7/ - ’Nj‘/ﬁ,{ 1. J I

Terjemahnya :
Hai orang ima h kamu mengkhianati Allah
anlah kamu mengkhianati

adamu, sedang kamu

elarang sifat
n tinjauan konseptual Manajemen

mil Zakat, Infag S iyah dalam

inan di Kota Parepare ran menurut

mengatasi
atau tujuan
bentuk atas
ari sebagian
iperintahkan

yarakat yang
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2.4 Kerangka Pikir
Adapun kerangkah pikir yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

MANAJEMEN PENGELOLAAN
LAZISMUHAMMADIYAH
PAREPARE

Sumber Daya Manusia |+ Pengelola Dana zakat | Pendistribusian Zakat
Teori Organisasi Fungsi Manajemen Dakwah

|

Mengurangi angka

kemiskinan

!

EFEKTIF ATAU TIDAK
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BAB Il1
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adala atan deskriptif kualitatif, oleh karena itu

tahap pertama yang dila i adalah membedah fenomena
dengan menggunakan
atif yaitu dengan melakuka
data des
diamati i : itati i ikemukakan
Taylor  mendefinisi if sebagai

nghasilkan data deskri tertulis atau

lisan da ) rilaku yang diamati.*’ de kualitatif

ini, pen memperoleh data yang leng n ak

|IZIuAZISMU Pa ang dimana

produktif dana zakat, infaq, wakaf dan dana kedermawanan lainnya baik dari

dan Waktu

penelitian

perseorangan, lembaga, perusahaan dan instansi lainnya. Didirikan oleh PP.

Muhammadiyah pada tahun 2002, selanjutnya dikukuhkan oleh Menteri Agama

" Lexy J. Moeleng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT : Remaja Rosdakarya,
2000, Cet.11), h. 3
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Republik Indonesia sebagai Lembaga Amil Zakat Nasional melalui SK No. 457/21
November 2002. Dengan telah berlakunya Undang-undang Zakat nomor 23 tahun
2011, Peraturan Pemerintah nomor 14 tahun 2014, dan Keputusan Mentri Agama

Republik Indonesia nomor 333 tahun 2015. LAZISMU sebagai lembaga amil zakat

nasional telah dikukuhkan kembali i. SK Mentri Agama Republik Indonesia
nomor 730 tahun 2016. La AZISMU terdiri atas dua faktor.
perselimut deng

Pertama, fakta Indone inan yang masih meluas,

kebodohan dan indeks pembangunan manusia yang sangat rendah. Semuanya
dilakukan dalam waktu lebih an lamanya
an penelitian), penelitia ikan 3

bukan dalam bentuk angka. Data kualitatif diperoleh melalui berbagai macam teknik
pengumpulan data antara lain wawancara, analisis dokumen, dan observasi yang telah
dituangkan dalam catatan lapangan (transkrip). Bentuk lain data kualitatif adalah

gambar yang diperoleh melalui pomotretan atau rekaman video.
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3.4.2 Sumber data
Sumber data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah subjek dari mana
data diperoleh. Apabila peneliti menggunakan kuesioner atau wawancara dalam

pengumpulan datanya, maka sumber data tersebut berasal dari responden, yaitu orang

yang merespon dan menjawab pe an-pertanyaan peneliti, baik pertanyaan

tertulis maupun lisan.*®
Sumber da penelitian  kua ah berupa kata-kata dan

tindakan serta adanya dokt

ggap paling

tian. ut Loftland,

sumber lan kualitatif ialah kat an ti selebihnya
seperti ¢ n. Untuk mendekatkan ulis, peneliti
data, adapun sumber ini di bagi

primer meru ara lansung dipero i sumbernya

tanpa rantara. Data g dikumpulka iangket dari
, yang @NHEFAnR/E atau inf yang dapat

: tama dalam

penelitia adalah Ketua, Sekrets ara karyawa Viuhammadiyah
Parepare. Yang termasuk dalam kategori data primer adalah hasil wawancara dengan

ketua, sekretaris dan para staf karyawan LAZISMU.

*8 Suharismin Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Cet. IV; Jakarta :
PT Rineka Cipta, 1998), h.114.
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3.4.2.2 Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang bukan dihasilkan dan dikumpulkan oleh
peneliti dan keterangan-keterangan atau publikasi lainnya. Akan tetapi diperoleh dari

observasi dan dokumentasi, serta catatan dan bacaan yang relevan. Sumber sekunder

bisa berupa analisis atau paparan nengambil sumber primer sebagai objek
pembahasannya.

3.5 Teknik Pengum

adi satu

g bermutu.® Untuk mel

men pengumpulan data.

neliti antara lain:

atan langsu pencatatan

dengan At i ng akan diteliti>". t pengertian

yang | ik observasi sa dan meng pencatatan
tis mengpnrnIE(FﬁarEhat atau mati secara

el y lebih luas

tentang p menjawab

*Burhan Bugin, Metode penelitian kualitatif (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2004), h.
43.

%95ydarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif (Jakarta: CV Pustaka Setia, 2002), h. 51.
*'Sydarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif, (Jakarta: CV. Pustaka Setia, 2002), h.51
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bagaimana sumber daya manusia, pengelolaan zakat, dan pendistribusian zakat yang
ada pada LAZISMU Parepare
3.5.2 Wawancara (Indepth Interview)

Wawancara merupakan pengumpulan data dengan cara mengajukan

»52

sejumlah pertanyaan secara lisan u vab secara lisan pula”” wawancara dapat

juga diartikan sebagai proses dengan cara tanya jawab
sambil bertatap muka
untuk mendapatkan

diteliti.’

langsun i engenai apa yang ditelit

melalui berbagai masalah yang t

ara diharapkan penulis yang akurat

dan bisa an abkan.

3.6 en Pengambi
3.6.1 ekam
erekam sebag dah peneliti u

a dan tldp* nhEI Pnlnl'anancara

3.6.2 Pedoman Wawancara

%25ykardi, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h. 165.

*3Bugin,Penelitian Kualitatif: Komuniksi, Ekenomi, Kebijakan Publik, Dan Ilmu Sosial
Lainnya(Jakarta: Kencana Predana Media Grup, 2010),h.108.
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Pedoman wawancara seperti, membuat catatan pertanyaan yang akan
diajukan kepada narasumber, terdiri dari 5W+1H (who, what, where, when, why dan
how) digunakan agar wawancara yang dilakukan tidak menyimpang dari tujuan

penelitian. Dengan mencatat pokok-pokok pertanyaan tersebut, agar wawancara

semistruktur yang berjalan tidak ke kok permasalahan yang ingin diteliti,

selanjutnya pertanyaan me i.untuk memberikan kesan yang
tidak menoton dan ka ancara berlan

3.6.3 Dokumentas
dengan lalu, ba
dokumentasi sendiri ial
okumen.

nulis mengumpulkan c

n, berupa dokumen mengen enjadi fokus

an transkrip
serta eneliti  dapat
menyempurnakan pemahaman terhadap data tersebut untuk kemudian menyajikannya

kepada orang lain lebih jelas tentang apa yang telah ditemukan atau di dapatkan di
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lapangan.>* Analasis data nantinya akan menarik kesimpulan yang besifat khusus atau
berangkat dari kebenaran yang bersifat umum mengenai suatu fenomena dan
menggeneralisasikan kebenaran tersebut pada suatu peristiwva atau data yang

berindikasi sama dengan fenomena yang bersangkutan.>

Adapun teknik analisis data elitian ini adalah:
1. Reduksi Data (Data R

I Data) adala diperoleh dari lapanngan

reduksi

ang dilakukan untuk uruhan data

an, yaitu mengenai su manajemen
ribusian zakat pada Lazism menurunkan
nan di kota dari obyek
liti tersebut. ksi data ini
ancara dan

hasil ob S spek temuan

**Sudarman Damin, Menjadi Peneliti Kualitatif: Ancangan Metodologi, Presentasi, dan
Publikasi Hasil Penelitian untuk Mahasiswa dan Peneliti Pemula Bidang Ilmu-ilmu Sosial,
Pendidikan, dan Humaniora, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2012), h. 37.

>Saifuddin Azwar, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000), h. 40.
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Data Display (Penyajian Data). Setelah data direduksi, maka langkah
selanjutnya adalah mendisplaykan data. Kalau dalam penelitian kuantitatif data ini
dapat dilakukan dalam bentuk table, grafik, phia chard, pictogram dan sejenisnya.

Sedangkan dalam penelitian kulitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk

uraian singkat, bagan, hubungan antz ori, flowchat dan sejenisnya.

Penyajian data da ampaian informasi berdasarkan
anusia, pengumpulan dan
fokus penelitian untuk
ntang suatu
engumpulan
pada Lazismu parep kan angka

dalam bentuk teks narat

kukan perangkuman te am susunan

getahui bagaimana perenca manusianya

dan me i manajeme istribusian z ada Lazismu

atan pada tahapa lain : 1) membuat man secara

sistematis, s at diketahui mudah; 2)
kesesuaian
n penelitian
dan sesuai
dengan alur penelitian.
3. Penarikan Kesimpulan (conclution) atau verifikasi

Conclusing Drawing (Menarik Kesimpulan). Kegiatan analisis yang ketiga

yang paling penting adalah menarik kesimpulan dan verifikasi. Penarikan kesimpulan
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dari sebagian kegiatan atau konfigurasi yang utuh. Kesimpulan kesimpulan juga
diverifikasi selama penelitian berlangsung. Verifikasi itu mungkin sesingkat
pemikiran kembali yang melintas dalam pemikiran menganalisa selama dia menulis,

suatu tinjauan ulang pada catatan-catatan lapangan, atau mungkin mnjadi begitu

seksama dan makan tenaga denga auan kembali serta tukar pikiran diantara

teman sejawat untuk menger intersubyektif”, atau upaya yang

lang, mulai
dari pel : ientas , i entasi. Dan

n yang telah

)enelitian ini

n data yang

abungkan d sumber data
n itu pengam emusatkan
ra bertahap s penelitian
ada Lazismu
Selanjutnya
permasalahan

penelitian ini.
Oleh karena itu, kesadaran rangkaian tahapan-tahapan penelitian ini tetap

berada dalam kerangka sistematika prosedur penelitian yang saling berkaitan serta

saling mendukung satu sama lain, sehingga hasil penelitian dapat
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dipertanggungjawabkan. Implikasi utama yang diharapkan dari keseluruhan proses ini
adalah penarikan kesimpulan tetap signifikan dengan data yang telah dikumpulkan
sehingga hasil penelitian dapat dinyatakan sebagai sebuah karya ilmiah yang

representatif.

13l

PAREPARE
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

4.1.1 Profil LAZISMU Parepare

Lembaga Amil zakat Infag nadagah Muhammadiyah (Lazismu) Kota

Parepare resmi dilaunching 016. Oleh Walikota Parepare.

Lazismu Kota Pare pentuk  denga mengoptimalkan  potensi

dan shadagah di Kota Parepare. Menurut data yang dirilis
oleh BF r ember 2016)
orang a % total p 2. Hal inilah
madiyah Kota Parepar
MU di Kota Parepare gai institusi
ajemen modern yang da : akat menjadi
bagian

asalah (problem solver) yang terus

onal dan tra . LAZISMU

Zakat terpe Dan seiring

wakaf yang terbilang cukup tinggi. Namun, potensi yang ada belum dapat dikelola
dan didayagunakan secara maksimal sehingga tidak memberi dampak yang signifikan

bagi penyelesaian persoalan yang ada.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



4.1.2 Visi dan Misi LAZISMU Parepare
Setiap instansi Atau lembaga yang ada di Indonesia pasti memiliki Visi dan
Misi. Begitu pula LAZISMU Parepare, adapun visi dan misi LAZISMU Parepare

sebagai berikut :

1. Visi
Visi dari Lazismu Parepa akat Terpercaya’
2. Misi

Sedangkan misi dg

tiap bagian
serta pao operasional

Organisasi

anggotanya.
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Adapun struktur organisasi/struktur kepengurusan yang ada di LAZISMU
Parepare sebagai berikut:>®
Ketua : Hj Erna Rasyid Taufan, SE, M.Pd

Sekertaris : Saiful Amir, Sos.|

Divisi Program iar Jufri, S.Pd
Divisi Pendayagunaan

Divisi Pengumpulan

Divisi

Divisi

udio Kristanto eKretaris

Hj. Madinah Anggota

A W I |

Rahmawati Anggota

% Data diambil dari dokumentasi LAZISMU Parepare melalui Amanda sebagai staff
administrasis/kantor LAZISMU tanggal 9 Mei 2018
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Ambo Upe Anggota

Kantor Layanan Mesjid Al Furgan

Rusli Itte Koordinator

Ahmad Hidayah, S.Pd Sekretaris

Zulkarnain AG, S.E 1ggota

S

Hamka Taking

/| N MM

M

lah Syeripuddn . = | Avgholet =

Y

Azimah Bado, S.Sos.I J Koordinator

Muliani Nurdin, S.Pd Sekertaris

Hasni Taufik Anggota

Kantor Layanan Al Hikma 11

Muhammad Jafar, S. Pd.I Koordinator
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2 | Faisal Tinulu, S.T Sekertaris

3 | Syarifullah Anggota

4 | Saharullah Anggota
Kantor Layanan UMPAR

1 | Drs. Najib Laady, M.Pd bordinator

2 | Asram A.T Jadda, S.H

3 | Nurul Amin, SF

4

5

6
Kantor Layanan Lo

2 Sekertaris

3

1

2

3

*"Data diambil dari dokumentasi Lazismu Parepare melalui Amanda sebagai staf administrasi
Kantor Lazismu (tanggal 09 Mei 2018)
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Struktur tersebut dapat dilihat pada bagan di bawah.

STRUKTUR PENGURUS LAZISMU KOTA PAREPARE
PERIODE 2016-2020

PINVIPINAN DALRAH MUBAMMADSIY AN
KOTA PAREPARE

BADAN PENGURUS
HARIAN

Ketua : Hj Erma Rasyid
Tautan, SL., M.Pd

BADAN PENGAWAS
SYARIAH

Wakil Xetua |

Wakil Ketua i

Ahmad Selao,
STP., MSC

Ors. Sudirman

Kadhr Wakil Sekretaris I}

Iriani Ambar, S.AL,
MAg

DEVISI ADMINISTRASI

DEVIS FROGRAM dan KEUANGAN

DEVISI FUNDRISING

AHasniar Julri, 5.Pd Yudio Kristanto, $.Pd Amanda, ST/ Adhi

Guntur Pratama, 5.Pd

s Lazismu
4.2 Pe ; AZISMU P
akan fungsi yang harus
dilaksa yang tepat

waktu yang

persoalan-persoalan, ancaman-ancaman’dan peluang-peluang dalam organisasi dan

lingkungan organisasi.”

% Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta : Kencana Prenada Media
Group, 2009), Cet ke-1, h. 33
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Amanda mengemukakan perencanaan sumber daya manusia (SDM)

LAZISMU yang mengatakan bahwa :

“Salah satu keunggulan lembaga zakat yang mampu bersaing selain pengelolaan
yang baik yaitu memiliki sumber daya manusia yang berkompeten dalam mencapai
hal tersebut. “Masing-masing divisi ini dipimpin oleh satu kepala. Oleh
karena itu masing-masing divisi ini harus memiliki upaya untuk peningkatan
kualitas sumber daya manusianya. Contohnya divisi fundraising, di
fundraising ini bagaimana..cara mencari dana zakat infagq sadagah. Upaya itu
kita mengadakan workshop, pelatihan diklat untk meningktkn sdm mereka.
Untuk SDM di pengelolaan keuangan itu pernah kita adakan d makasasar di
gowa diadakan pelatihan keuangan. Di sini kita belajar bagaimana
pencatatan, yang benar sesuai dengan kaidah-kaidah akutansi karna kita di
audit oleh lembaga publik internal selain lembaga internal ada juga lembaga
eksternal yaitu baznas . jadi harus ada pelatihan karna di sni adalah kuncinya
bagaimana transparansi termasuk dalam pemberian laporan ke wilayah
termasuk ke baznas dan juga termasuk kepada muzakki tersendiri.”

LAZISMU Parepare melakukan perencanaan sumber daya manusia untuk
meningkatkan kualitas kerja yang berkesinambungan dan sekaligus meningkatkan
kinerja kerja. Sehingga lembaga dapat berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan.
Perencanaan sumber daya manusia yang dilakukan LAZISMU Parepare bertujuan
untuk meningkatkan kualitas tenaga kerja sehingga nantinya dapat menambah jumlah
donatur, yang akan memberikan zakat; infag, saadagohnya dan memberikan
kepercayaan kepada LAZISMU Parepare untuk mengelola data tersebut. Kebutuhan
akan sumber daya manusia sementara ini belum terpenuhi, karena lembaga ini masih
dalam keadaan berkembang. Meskipun|amilnya.masih terbatas tapi mereka tetap
bekerja secara profesional dan memberikan pelatihan-pelatihan setiap devisi agar
dapat meningkatkan kemampuan mereka.

Saiful Amir mengemukakan perencanaan sumber daya manusia (SDM)

LAZISMU yang mengatakan bahwa :

“Untuk meningkatkan kualitas sdm kita, kita selalu mengirim karyawan
untuk menghadiri pelatihan. Pelatihan yang pernah kita ikuti yang pertama di

59 Amanda, Wawancara, Tanggal 25 April 2018



surabaya dan pelatihan d jakarta. Dan kita juga mengirim utusan untuk
menghadiri school of zaka yaitu semacam akademi bagamana menjdi amil
yang baik diadakan di kantor pusat muhammadiyah kebetulan saya sendri
yang menhadirinya bersama karyawan di bagian fundraising.”®

Perencanaan peningkatan kualitas tenaga kerja yang dilakukan LAZISMU
adalah dengan cara memberikan pembinaan serta melakukan kegiatan untuk
mengasah kemampuan mereka. Dan-juga mengikuti sekolah zakat (school of zaka),
sekolah zakat ini bertujuan.untuk bagaimana menjadi amil yang baik dilakukan agar
para karyawan dapat:menambah wawasan dalam dunia perzakatan. Kegiatan ini
dilakukan dikantor pusat Muhammadiyah. Dalam merencanakan tenaga kerja yang
berkualitas LAZISMU Parepare akan melakukan pembinaan dan pelatihan kepada
karyawan. Hal ini bertujuan agar dapat mencetak tenaga kerja yang berkualitas dan
maksimal dalam bekerja.

Saiful Amir mengemukakan perencanaan sumber daya manusia (SDM)

LAZISMU yang mengatakan bahwa :

“Dalam hal ini kita belum di support penuh oleh manajemen ICT yang benar
ini Kita lagi menyusun websitenya. Dan kita sedang mencari orang ahli
dibidang tersebut.” ®*

Perencanaan SDM yang akan dilakukan LAZISMU Parepare adalah dengan
menambah jumlah karyawan  /pada bagian divisi media karena membutuhkan
beberapa orang untuk membantu mengelola website Lazismu tersebut.

Saiful _Amir_mengemukakan™ perencanaan_stumber _daya manusia (SDM)

LAZISMU yang mengatakan bahwa :

“Untuk SDM Kkita yang sudah ada i inilah yang kita motivasi, kita
sekolahkan kita ikutkan workshop kita ikutkan seminar agar pemahaman
mereka tentang zakat itu ada karna mereka itu disiplin ilmu mereka macam-
macam tidak semua dari sarjana tentang zakat karna ada dari akutansi,
pendidkan, ada dari teknik. yang penting kita rekrut dulu yang penting mau
dlu nnti kita tingkatkan pemahamaan dan kelilmuannya dalam bentuk kajian-

60 Saiful Amir, Wawancara, Tanggal 23 April 2018
61 Saiful Amir, Wawancara, Tanggal 23 April 2018



kajian internal Kkita secara rutin. Sebelum mereka terjun ke lapangan Kita
latih khusus bagaimana menawarkan program, negoisasi dengan calon
customer Lazismu, handling objection, dan lain-lain agar mereka lebih
percaya diri dan tampil profesional.”®

Perektrutan karyawan di Lazismu Parepare untuk saat ini belum maksimal

dan belum melakukan rektumten seperti d perusahaan lain karena masih dalam tahap

pembenahan internal. Mereka saat ir a memilih dan mencari dari kader-kader

Muhammadiyah yang poten: ng yang ada di divisi divisi yang

dibutuhkan. Baru-bar yak 30 dari Ikat iswa Muhammadiyah Kota

am n mereka nanti jual ke sto

onasi untuk program be ih ma

2. Ram (THR untuk muallaf, Ma asjic Guru ngaji

ng, serta sera dan dhuafa)
opis cilik
r school (do sarana sekola

AanPAREPARE

oleh Lazismu yaitu mereka harus sudah mengikuti latihan instruktur minimal darul
argam madya di IMM, adapun tugasnya motivator zakat ini, selain menyampaikan

ceramah di mimbar-mimbar masjid, baik kultum, ataupun khutbah mereka juga

62 Saiful Amir, Wawancara, Tanggal 16 Mei 2018
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mendatagi kantor-kantor SKPD, kantor swasta, tempat belanja, swalayan dan public
area disenggol, lapangan andi makkasau, rumah sakit, warkop di jalan-jalan untuk
mengajak umat islam agar berdonasi melalui Lazismu.

Berdasarkan hasil wawancara memberikan penjelasan yang berkenaan

dengan teori klasik yang dimana 20ori dalam paradigma ini memandang

organisasi sebagai sesuatu ang digerakkan oleh rencana

dan kontrol dari mar Hal ini berkene an hasil wawancara yang

pada saat wawancara yang dibuktikan dengan adanya

sal dari kata dasar kum esuatu yang

telah nan, kelompok sedan itu sendiri
Ikan atau penghimpun pulan zakat,
infag d u adanya manajemen ya hasil yang
al sekaligus
agama yang

wajib d
, yaitu pada
bulan r ng-bondong
untuk azismu. Salah

satunya yaitu, dengan membayar zakat, ‘berinfak dan bersedekah. Untuk mengetahui

6 Andarini & Rizal Amrullah, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Multazam Mulia
Utama, 2010), h. 803
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penerimaan dana Lazismu yang menjadi pencapaiannya pada tahun 2017, dapat
dilihat pada grafik di bawah ini.
Lazismu berhasil mengumpulkan dana dari donatur zakat, infaq dan sedekah

pada tahun 2017. Lazismu benar-benar mengalami peningkatan penerimaan dana

tersebut. Meskipun masih terhitun akat baru di Parepare, namun Lazismu

mampu menarik muzakki Lazismu. Untuk mengetahui

penerimaan dana La

dilihat pada irafik d ni.

pada tahun 2017, dapat

enca u K are

Jumlah Penerimaan Lasizmu Kota Parepare 2017

Rp1.600.000.000,00 - RP1.517.996.000,00

Rp1.400.000.000,00

Rp1.200.000.000,00

Rp1.000.000.000,00 -

w jumiah Penerimaan

Rp800.000.000,00 - Lasizmu Kota Parepare
2017
Rp600.000.000,00
Rp335.934.200,00
Rp400.000.000,00
Rp200.000.000,00
Rp6.409.400,00 R948.032.000,00
npxuusmof’" oo Rp9.100.000,00 “’“-ul'm'w = Rp16.185.500,00
Rp925.000,00
Jan Feb Maret  April Mei Juni Juli Ags Sept Okt
(1.Fitri) (.Adha)

Gambar: 2.3 Grafik Pencapaian Lazismu
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Berdasarkan pada grafik di atas, Lazismu mengalami peningkatan penerimaan
dana pada bulan Juni dan Agustus. Pada bulan Juni ditandai dengan banyaknya
donatur membayar zakat fitrah di Lazismu, dilanjut pada bulan Agustus mengalami

peningkatan pesat, sebab pada bulan tersebut lebih banyak donatur memercayakan

Lazismu untuk berkurban pada Idul A

Lazismu memanfaat atur, bukan hanya sekadar untuk
program atau kegiatan fat konsumtif. azismu menggunakannya
untuk kegiatan berdasarkan
segmen : zakat umat
secara sedekahnya
da-beda sehingga adan

daya ta i iantara minat tersebut

an di bidang ekonomi in lui ok swadaya

elompok-kel perhatian d yrogram ini,

ni, peternak, pen ang kecil, tukang lan nelayan.

amai progra program BU Bina Usaha
enfokuskan

pemenuhan

“Syaiful Amir, sebagai sekertaris Lazismu mengatakan bahwa setiap orang itu,
diberi modal sebanyak Rp1.000.000. Modal yang telah diberikan harus
dikembalikan tapi metode pengembaliannya tanpa bunga agar mereka terhindar

dari riba dan tanpa jangka waktu. Kenapa harus dikembalikan, karena dana
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tersebut akan digulir lagi ke kelompok lain atau penerima donatur yang
membutuhkan.”®*
Setiap Keluarga yang telah diberikan modal oleh lazismu harus dikembalikan

namun lazismu tidak memberikan bunga pada keluarga yang telah di berikan modal

usaha. Karena modal tersebut aka dan diberikan kepada keluarga lain yang
membutuhan modal usaha.

2. Bidang Kesehatan

Lazismu berp of penyaluran zakat yang tepat, juga dapat dilakukan

ampu karena

tuan Lazismu dalam bid hata : 1) bantuan

ssal; 3) penanggulanga ruk;

aksanakan sunnatan massa ra g ekerja sama

dengan emberikan hatan secara

khitan, kem ket yang berisi: an, alat tulis

ransport dan

kesehataP*)RyE Pi nEna, sepe
=f

kan bantuan
akukan bantuan
dana berobat kepada masyarakat kurang mampu yang membutuhkan biaya

pengobatan penyakit lumpu yang diderita.

®%Wawancara dengan subjek Syaiful Amir pada tanggal 23 April 2018, pukul 14.49 WITA, di
Kantor Lazismu
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3. Bidang Dakwah

Lazismu telah memberikan bantuan kepada muallaf sebagai bentuk penghargaan
karena berhasil meyakinkan diri sendiri untuk meraih Ridha Allah semata. Melalui
bantuan zakat serta bimbingan juga dukungan yang diberikan akan membantu mereka

untuk tetap berada di jalan-Nya.

“Pemberian bantuan pertama kali kepada muallaf ituwaktu launching Lazismu,
ada sekitar 20-an muallaf mendapatkanpaket dari Lazismu. Jadi, muallaf itu kan
memang disebutkan dalam Al-Qur’an surah At-Taubah ayat 60 ya, yang artinya
orang yang berhak mendapatkan zakat itu adalah muallaf atau orang yang
masuk Islam lalu Kita berikan zakat sebagai bentuk apresiasi kepada mereka.Ini
dilakukan_sebagai pembinaan bagi mereka karena sebenarnya banyak muallaf
masuk Islam tapi mereka tidak sterbina, pengetahuan dan  pemahaman
keislamannya ya begitu-begitu saja. Nah kita Lazismu memberikan zakat dan
pembinaan itu tidak hanya sekadar memberikan tapi juga mendampingi dalam
pembinaan keagamaannya.”

Berdasarkan wawancara diatas, dapat dipahami bahwa Lazismu melakukan
program bantuan zakat kepada muallaf bertujuan agar mereka mendapat binaan serta
kajian mendalam tentang Islam. Untuk membuat para muallaf tetap percaya bahwa
Islam itu Indah, Lazismu melakukan pendekatan yang baik, tutur kata yang santun
serta berkata lembut supaya mereka merasakan kenyamanan dan ketentraman batin.

Lazismu juga membentuk ptogram pelatihan kader da’i dengan tujuan untuk
melahirkan kader-kader da’i yang akan ditugaskan dalam proses berdakwah, salah
satunya dengan mengajak umat menolong sesama dalam hal ini berzakat, infag dan
sedekah dari sebagian harta yang dimiliki. Adanya pengkaderan da’i yang
dilaksanakan Lazismu maka akan sangat membantu dalam penyebaran informasi
yang bermanfaat bagi setiap umat Islam tentang pentingnya menunaikan zakat

Lazismu juga mempunyai program filantropi cilik, program ini merupakan

pembelajaran bagi siswa bahwa pentingnya bersedekah. Lazismu disini bekerja sama

%% saiful Amir, Wawancara, Tanggal 23 April 2018



dengan kepala-kepala sekolah dan membuatkan kaleng sedekah tiap sekolah agar
siswa-siswi belajar menyisihkan uang saku belanjanya. Program ini diharapkan bisa
menanamkan jiwa suka beramal dan peduli terhapa sesama

4. Bidang Sosial

Salah satu bentuk kebaikan d hidupan sosial adalah membantu orang

yang kesusahan dalam hal i i rumah tidak layak huni karena

bangunannya tidak k ulu, atap ru or, dan kerusakan lainnya

ke Lazismu

al dari orang-orang m bermanfaat

bagi ka bawah dapat dioptima . Salah satu
contoh isasi aan dana zakat di bid gram bedah
rumah aksa azismu yaitu dengan tema k Senong.

5. Bic didikan
adalah sala bahan kehid enjadi lebih
idak semua idikan dikare
finansialnya
denga beberapa am bantuannya : Beasiswa arjana dan seragam
sekolah untuk yatim dan dhuafa.
Melalui lazismu, dana zakat, infaq dan sedekah dari donatur dimanfaatkan untuk
menolong kalangan menengah ke bawah dengan kondisi tidak berkecukupan tapi

karena mereka unggul di akademisi maka berhak diberikan penghargaan berupa
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beasiswa yang dikemas dalam program 1000 sarjana dan mendapatkan fasilitas
seragam sekolah.
Berdasarkan pada dana yang telah yang telah diterima Lazismu selama periode

Januari-Juni disalurkan kepada fi sabilillah melalui program sosial, salah satu

contohnya vyaitu membantu musli estina yang tertimpa musibah akibat

penjajahan secara spiritua santuan kepada ibn sabil dalam

program pendidikan, ontohnya yaitu ian beasiswa 1000 sarjana
dan beasiswa sang surya kepada masyarakat yang membutuhkan. Hal tersebut dapat
dilihat f

T:

Fi Sabi
Progra

Ibnu Sa

Progra

Ju

/ mengalami
peningk am  berbagai

program U a. Data tersebut

dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
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Tabel 4.2.2 Pengelolaan Dana Zakat Periode Juli-Desember 2017

Penyaluran

Fakir — Miskin
Program Pendidikan
Program Sosial

Fi Sabilillah
Program Pendidikan

Program Sosial

B
peningk
zakat.

disalurk

ri Januari-Juni dan Juli

a tabel di atas, jelas ba

Pengelolaan Dana Zakat

9.000.000.00
87.000.000.00

I melakukan
pulkan dana

ntukan lalu

serangkaian

ran tertentu,

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE

Perencanaan Pelaksananaan Pengawasan
NO.
(Tahthith) (Tanzhim) (Tawjih) (Rigabah)
Penyebaran brosur/leaflet Divisi media Masjid, tempat Ketua, sebagai pusat
1.

di tempat-tempat

(pelaksanaan oleh SDM)

strategis dan

kendali, sebagai bentuk




strategis, seperti di tempat umum hirarki tertinggi
masjid-masjid, acara-
acara keagamaan dan

tempat-tempat umum.

Penjemputan zakat Rumah donatur ketua sebagai pusat

lansung dari pihak kendali, sebagai bentuk

Lazismu hirarki tertinggi

ketua sebagai pusat
endali, sebagai bentuk

hirarki tertinggi

Divisi pengumpulan ketua sebagai pusat

endali, sebagai bentuk

hirarki tertinggi

ketua sebagai pusat

endali, sebagai bentuk

hirarki tertinggi

LY OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE

Adapun Proses pengelolaan manajemen yang baik harus mencakup fungsi-

fungsi manajemen vyaitu Planning (perencanaan), Organizing (pengorganisasian),



Actuating (Penggerakan), Controlling (Pengawasan) yang disingkat dengan
(POAC).%®
4.3.1 Tahthith (Perencanaan)

Tahthith (perencanaan) ialah penetapan pekerjaan yang harus dilaksanakan

oleh kelompok untuk mencapai tuj
kegiatan pengambilan kep

alternatif keputusan. : engadakan visualisasi dan

Saiful  Amir

mungutan zakat, infaq d SMA sudah

ada sejé ibentuk yaitu dengan aflet, sistem

ndraising), pengiriman rat ke dinas

a lembaga, sosialisasi LAZ massa mau

Amir men an usia (SDM)

g mengataka

garis besPyAdR‘rElMRrEgi yaitu

udara dan

an serangan

Lazismu Parepare dalam melakukan tugasnya mengumpulkan zakat, infaq

dan shadagah menggunakan strategi-strategi sebagai berikut:

% Dharma Setyawan Salam, Manajemen Pemerintahan Indonesia, (Jakarta: Djambatan,
2004), h. 11

%7 saiful Amir, Wawancara, Tanggal 23 April 2018
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1. Penyebaran brosur/leaflet di tempat-tempat strategis, seperti di masjid-masjid,
acara-acara keagamaan dan di tempat-tempat umum. Isi pamphlet tersebut berisi:
Visi Misi lembaga, program-program LAZISMU (Beasiswa 1000 sarjana,

Rumah Tahfidz, Lazismu mobile, Indonesia siaga bencana, BUEKA, dan

seragam sekolah untuk yati huafa), dan tercantum nomor rekening

penyaluran zakat, infag

ana akan menyalurkan zake

3. soal zakat,
parepare, tv
osialisasi lewat media a facebook,
n lain-lain.

4. asjid-masjid dan se tar dengan

akat di masjid-masjid sekit
5. lan Zakat sekretariat
di Jalan Je ta Parepare,

43.2

ngan yang
ehingga dapat
terjalin kerjasama satu dengan yang lainnya. Pengorganisasian dilakukan untuk
menghimpun dan mengatur semua sumber-sumber yang diperlukan, termasuk

manusia, sehingga pekerjaan yang dikehendaki dapat dilaksanakan dengan berhasil.
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Saiful Amir mengemukakan perencanaan sumber daya manusia (SDM)

LAZISMU yang mengatakan bahwa :
“Dengan adanya struktur kepengurusan tampak jelas bahwa setiap pengurus
di LAZISMU Parepare mempunyai bagian yang sudah terstruktur dengan
baik, jadi tumpang tindih pekerjaan tiap-tiap pegawai dapat dihindari.”®®

Berdasarkan data struktur keorganisasian di atas tampak jelas bahwa pada

fungsi manajemen pengorgani n jelas, bisa diliat dari perencanaan
pengelolaan dana zak rjaan dan tanggung jawab

berikut :

1. ereka yang

awab ata : dan setelah brosu but suda jadi

anggota dari

2. ggung jawab
ising

3. ewat media

an lembaga
dan orang
aris lazismu

at mengenai

4. Bekerja sama dengan masjid-masjid sekitar untuk mengadakan pos zakat, yang
diberikan tanggung jawab untuk mengumpulkan zakat di masjid-masjid yang

bekerja sama dengan lazismu adalah kordinator setiap pos zakat, pos zakat

68 Saiful Amir, Wawancara, Tanggal 23 April 2018
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lazismu di sebut dengan kantor layanan lazismu, adapun kantor layanan lazismu
terdapat 12 pos zakat.
5. Pengumpulan zakat lansung di sekretariat lazismu, yang bertanggung jawab

disini adalah bagian divisi administrasi, mereka harus selalu ada di kantor jika

suatu saat ada donatur yang ingin at, maupun bersadagah.

Di LAZISMU Parep keorganisasian yang jelas dan
sudah ada bagian-bag asi i : idak akan terjadi tumpang

LAZISMU Parepare

ih) merupakan usaha : jota-anggota

, hingga mereka ber saha untuk

irencanakan bersama.

ngemukakan perencanaan usia (SDM)

atas sudah_

ama deng Sji “sekolz
kat, §amp?p :

sumber daya manusia yang mereka miliki dengan memberikan pekerjaan sesuai

dengan bidang sumber daya manusia mereka. Dan bekerja sama dengan masjid dan

69 Saiful Amir, Wawancara, Tanggal 27 April 2018
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sekolah — sekolah dengan mengadakan pos zakat untuk memudahkan mustahiq yang
ingin mengeluarkan zakat mereka. Baik itu berupa zakat, infag, maupun sadagah.
4.3.4 Rigaabah (Pengawasan)

Pengawasan adalah penemuan dan penerapan cara dan alat untuk menjamin

bahwa rencana telah dilaksanakan ses ngan rencana yang telah ditetapkan.

Saiful Amir meng . sumber daya manusia (SDM)

LAZISMU yang meng
ah badan pengurus harian

limana__pekerjaan yang
gawasi para
pulkan zakat
pengurus harian. Badan
untuk aryawan mereka. Adap i eran penting
untuk asi se elolaan zakat yaitu ket

sark il wawancara memberika ) berkenaan
dengan i j i Jerencanaan,
ngan POAC

teori te i selanjutnya o oleh Zaini

PAREPARE

dari muzzaki
kepada mustahik dengan melalui amil." Adapun proses pendistribusian dana zakat

seperti tabel di bawa ini.

70 Saiful Amir, Wawancara, Tanggal 27 April 2018
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Tabel 4.4.1 Manajemen pengawasan pendistribusian dana zakat lazismu

Perencanaan

0. (Tahthith)

Pengorganisasian

(Tanzhim)

Pelaksananaan

(Tawjih)

Pengawasan

(Rigabah)

E PAREPARE

Tradisional/Kons

pendayagunaan

Perencanaan pendistribusian

Divisi

pendayagunaan

Insidental (bantuan
untuk bancana alam)
Terprogram (beda

1 santunan anak

Memberikan
laporan tahunan
kepada badan
pengawas syaria
dan badan

pengawas syaria

Memberikan
laporan tahunan
kepada badan
pengawas syaria
dan badan

pengawas syaria

dua bentuk

enggunakan

OF

akat, infag dan shadagah di LAZISMU

Parepare sudah ada, hal ini sesuai dengan keterangan dari Saiful Amir. Perencanaan



pendistribusian dana zakat, infaq dan shadagah terdiri dari beberapa bentuk

pendistribusian yaitu tradisional/komsumtif dan kontemporer/produktif.”

1.

Perencanaan pendistribusian tersebut yaitu:

Tradisional/ Konsumtif (Bantuan Sesaat) Konsumtif berarti memenuhi keperluan

seharihari. Pola tradisional nyaluran bantuan dana Zakat diberikan

langsung kepada untu gsung, seperti Zakat fitrah.
kan oleh amil untuk
berian Zakat

secara terus

kita terjun lansung ke arakat untuk
rang tersebut layak unt Z i

erjun ke masyarakat y
am untuk memberikan

di lokasi dan i distribusikan
epada pemo

infag dan

pantuan bagi

piatu.

71 Saiful Amir, Wawancara, Tanggal 23 April 2018

72 Amanda, Wawancara, Tanggal 25 April 2018
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2. Pengajuan dari masyarakat seperti bantuan berupa pengembangan ekonomi
masyarakat dengan langkah-langkah:
a. Membuat surat/proposal kepada ketua LAZISMU
b. Disampaikan dan dibahas di rapat pengurus LAZISMU

c. Setelah ada keputusan, LA mengadakan survei ke lokasi
d. Setelah ada kesesuai ana zakat, infag dan shadagah ke
tempat yang n
dan shadagah akan bentuk ibadah yang
annya harus
LAZISMU

engan ajaran Islam vyai asnaf sesuai

firman

e /,'J
m./»}'_&.ll
/

h at-taubah ayat 60 :

orang-orang
inya, untuk
Allah dan
etapan yang

ang, unt
bagai su

ada 8 asnaf,
tetapi tidak mencakup semuanya yang'paling utama adalah golongan fakir miskin.
Berdasarkan pelaksanaan penyaluran zakat, infag dan shadagah di LAZISMU
Parepare dapat dikatakan terlaksana dengan baik, semua program perencanaan
penyaluran zakat, infaq dan shadagah di LAZISMU Parepare telah dapat terlaksana
dengan baik.
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4.4.2 Tanzhim (Pengorganisasian)
Pengorganisasian merupakan suatu kegiatan pengaturan pada sumber daya
manusia yang tersedia dalam organisasi untuk menjalankan rencana yang telah

ditetapkan serta mencapai tujuan organisasi. Pengorganisasian berarti bahwa manajer

mengoordinasikan sumber daya erta sumber daya bahan yang dimiliki

organisasi bersangkutan agar

“Keefektifan pada kemampuan untuk

uannya. Jelasnya makin
ganisasi, akan semakin

atur semua
erjaan yang
akan dengan berhasil. pare sudah
isasian yang baik, seba
ang oleh Yudio Krist i nto ini juga
pendistribusian zakat ke mu
443 (Pelaksanaan

ajemen yang sange ng, berhasil

eorang pemi

perian bahan
a,Sedangkan
asiswa untuk siswa yg tidak mampu,
pemberian kesehatan , pemberian usaha contohnya program BUEKA (Bina
Usaha Ekonomi Keluarga) dan Pemberian seragam sekolah untk anak yatim
dan kaum dhuafa.”"

73 Amanda, Wawancara, Tanggal 25 April 2018
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Pelaksanaan (tawjih) pendistribusian zakat, infaq dan shadagah ini sudah
sesuai dengan perencanaan yaitu:
1. Tradisional/Konsumtif (Bantuan Sesaat) Pendistribusian zakat, infag dan

shadagah secara tradisional atau konsumtif ini dilakukan pada zakat fitrah yang

diberikan kepada fakir miski ntuk memenuhi kebutuhan sehari-hari,

pendistribusian zakat fi sebelum dilaksanakannya shalat
idul fitri di setia a. Zakat mal, hadagah yang dibagikan
ana alam, seperti bencana ge i, santunan untuk
luarga fakir
dul qurban.
endistribusian secara ko akukan oleh
k berupa insidental ban lam maupun
h rumah, santunan an i an beasiswa

an sebagainya.

yang sedang

se, es buah-

dilaksanakan
dengan baik oleh LAZISMU Parepare’ sebagaimana ungkapan salah satu muzakki
yang menerima bantuan dari LAZISMU Parepare adalah Suparmiati seorang
pedagang kecil yang telah mendapatkan bantuan modal usaha untuk membuka

warung makanan campuran.
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“Sekitar bulan desember saya mendapatkan bantuan modal usaha dari
LAZISMU untuk membuka sebuah warung kecil-kecilan. Dan alhamdulillah
modal usaha yang diberikan sangat membantu saya dalam mengembangkan
usaha saya dan dapat membantu perekonomian keluarga saya.”

Berdasarkan pelaksanaan penyaluran zakat, infag dan shadagah di
LAZISMU Parepare dapat dikatakan terlaksana dengan baik, semua program
perencanaan penyaluran zakat, infag.dan shadagah di LAZISMU Parepare telah dapat
terlaksana dengan baik.

Faktor lain yang juga menjadi penghambat dalam mengimplementasikan
zakat adalah keterbatasan fasilitas yang ada. Fasilitas tersebut mencakup fasilitas
fisik, pelayanan, peralatan operasional maupun financial.

Faktor penghambat pendistribusian zakat di LAZISMU yaitu proses
mempengarui masyarakat baik perorangan atau lembaga untuk ‘menyalurkan dana
untuk keperluan sosial atau keagamaan, proses ini meliputi: pemberitahuan,
mengingatkan, mendorong, membujuk, merayu, atau mengiming-imingi.

“Kita telah melakukan berbagai upaya, namun harus diakui bahwa kesadaran

dalam membayar zakat masih belum maksimal, ini smua mungkin adanya

anggapan masyarakat.bahwa membayar.zakat itu sunnah, padahal membayar
zakat itu sendiri merupakan salah-satu dari rukun islam. tapi Kita tidak akan
perhenti untuk menyadarkan masyarakat akan pentingnya berzakat dengan

cara membuat video ceramah singkat mengenai zakat, infag dan sedekah lalu
di posting di youtube, atau lewat pengajian dan khutbah”

Langkah-langkah yang dilakukan Lazismu Parepare dalam kaitannya
kendala-kendala dalam pelaksanaan pendistribusian zakat agar lebih baik kedepannya
adalah :

1. Mengadakan penyuluhan tentang pendistribusian zakat, khususnya yang menjadi

tugas dan tanggung jawab pendistribusian zakat.

75 Suparmiati, Wawancara, Tanggal 26 April 2018
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2. Lazismu Parepare akan berusaha meningkatkan pendapatan dana zakat.
Hambatan tidak terlalu banyak dalam hal pendistribusian hanya sja masih
rendahnya amil. Lazismu ingin memberikan hal yang maksimal kepada
mustahik tapi jumlah donasi itu mungkin belum seimbang sehingga tidak
memenuhi harapan mustahik. Bisa dikatakan belum ideal.

4.4.4 Rigaabah (Pengawasan)

Pelaksanaan. pengawasan LAZISMU Parepare sudah ada dengan
ditetapkannya. Pengawas yang mengawasi lembaga Lazismu ada dua yang pertama

badan pengawas keuangan dan badan pengawas syariah.

“Pengawas syariah bertugas untuk memonitoring, mengawasi apakah
program yang di berikan zakat itu sesuai syariat atau tidak dan apakah cocok
dengan bentuk syariah sesuai dengan delapan asnaf sesual dengan surat at
taubah. Sedangkan pengawas keuangan bertugas untuk bagaimana kondisi
keuangan Lazismu dan mengontrol keluar masuknya keuangan.”’’

Adapun pengawas syariah adalah orang yang bertugas untuk mengawasi
setiap program yang dilakukan lazismu apakah sudah sesuai Syariah atau tidak.
Sedangkan pengawas keuangan adalah orang yang bertugas untuk mengawasi
keuangan dan orang yang  mengetahuir keluar /masuknya keuangan yang ada di

Lazismu Parepare.
“Pengawas yang dari baznas juga ikut mengawasi keadaan kami karena kami

mengelola dana publik jadi kami harus mendapatkan pengawasan. Termasuk

masyarakat juga-itkut: terlibat> untuk” mengawasi lembaga_kami, dan kami

memberikan peluang untuk masyarakat untuk mengawasi.*

Selain pengawas syariah dan pengawas keuangan, ada juga pengawas yang
lain yang terlibat dalam mengawasi lembaga Lazismu parepare. Pengawas tersebut
berasal dari baznas. Baznas juga ikut mengawasi keadaan lazismu dalam mengelola

dana donatur yang telah di amanahkan oleh Lazismu. Lazismu juga memberikan
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peluang bagi masyarakat parepare ikut dalam mengawasi lembaga Lazismu seperti
dengan visi Lazismu yang ada diatas mengatakan menjadi amil zakat yang
terpercaya.

Pengawasan yang dilakukan LAZISMU Parepare pada pengawasan

distribusian zakat dengan cara mem n_laporan tahunan pelaksanaan tugasnya

kepada badan pengawas ebut sekaligus menjadi  bukti
transparansi untuk me erhadap pengurus Lazismu

Parepare dan juga diharapkan dapat bermanfaat bagi peningkatan kinerja pengurus

PAREPARE
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5.1

penulis menarik kesimpulan se

5.11

5.1.2

5.1.3

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pembahasan maka dengan demikian dapat

Secara umum sia di LAZISMU Parepare
berjalan ses ikan dengan pemanfataan
al. Sumber
......... da op Lazismu
untuk meningkatkan ja sehingga
a day ambah jumlah donatur rikan zakat,
aadag an memberikan keperca U Parepare
enge 3 tersebut.
lahan lazismu_dalam mengumpulkan dana zakat, an shadagah
epare, menggunaka de  perencanaan, Drganisasian,
naan dan pengawv ,.ﬁ | e aran brosur/le penjemputan
kerjasama dengan masjid-masjid membentuk zakat dan
\pulan ZaKat 4chra Tangsung Ke Sekreiarfat | AZSIMU Parepare,
g, saadagoh
dengan memberikan laporan tahunan kepada pengawasan yang bertingkat
yang pertama adalah badan pengawas syariah dan kedua badan pengawas

syariah. Laporan tahunan bukti transparansin untuk membangun kepercayaan

masyarakat terhadpa pengurus LAZISMU Parepare.
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5.2  Saran
Berdasarkan atas keseluruhan data yang diperoleh oleh penulis dan segenap
kemampuan yang dimliki oleh penulis, maka beberapa saran yang dapat penulis

berikan adalah :

5.2.1 Kepada pengurus Lazismu P e_baiknya dalam melakukan sosialisasi

untuk memberikan at harus terus diupayakan agar
pemahaman at dapat dipahami oleh
masyarakat secara me apkan dapat menumbuhkan minat
amil zakat

5.2.2 oleh karena

n bagian terpenting dar

i-pribadi yang dapat b t umat yang

f, inovasi, dan dapat serta tidak
gas-tugas lainnya, sehingg baga Zakat dapat
syarakat.
523 ebih gigi an pengumpula , infag dan

zakat, infaq

PAREPARE

dagah dapat
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1
lazismu

——to b arp

SURAT KETERANGAN
No  012Lazismu_Parepare/ V2018

Berdasarkan Surat Masuk Nomor : 050/190/Bapedda weotang 1zin Penclinan dalam
rangka penyelesaian tugas akhir mahasiswa (Skeipsi) dengan judul “EFERTIFITAS
MANAJEMEN DAKWAH PADA LEMBAGA AMIL ZAKAT INFAQ DAN
SHADAOAH MUHAMMADIYAH (LAZISMU) DALAM MENURUNKAN
ANGKA KEMISKINAN KOTA PAREPARE™

Hersama sural mi meneranghan babwa, mahastswa bernama

Nama t Linda Baharuddin

Pekerjaan < Mabasiswi

Jenis Kelamin 1 Perempuan

Alamat + JL Abubakar Lamboge No. 62

Telah melakukan penclittan dan wawancars sehagatmana judol Sknpsi distas,
Lazismy Kota Parepare sesuai dengan waktu yang telah ditentukan
Demikianiah surat keterungan im, untub diperpunakan sehagamaans mestinva

Parcpare,
28 Mci 2HE M

Badan Pengurus Lazismu Parepare

(w_lhzismu /l/

POM KOTA PAREPARE

Tembuvan:

I Ketua Lazismu PWM Sulsel
2 Punpunan Dacrah Muhammadivah Kota Parcpare

‘Miv

‘0' >

Rebaning Bank Syacian | M ring Baek RPD S0 bectlsar
Mg Laansens  T18) -';33 Antan Lassmmal 030 202-0000002372-4

unu-- RALLFALIE S ZARat Larsmiu | 030.702 HO0000T X732

Alornat Kamane | Jaban Send Anmad Tan B0 7 (Dupan Maipd Agung)  ola Pespes
Facebook Lt Paepwe | mxmum-.
Telepon LAY A0 000 488§ OR% 24 008
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PEDOMAN WAWANCARA PENGURUS LAZISMU PAREPARE

1. Apa program pengembangan sumber daya manusia (SDM) pada LAZISMU Kota
Parepare ?

2. Bagaimana sistem rektrumen karyawan yang ditempuh LAZISMU Kota Parepare

?
3. Bagaimanakah lan Parepare dalam melakukan

perencanaan SD

4, enghimpun

5. A Si an zakat ya SMU Kota

6. : ) hadapi LAZISMU Ko enghimpun

7. : atan g dihadapi LAZISMU Kota Parepare da distribusian

8. 2 bentuk pen LAZISMU d ngamankan
stribusikan zakat ?

9. mengukur

10. Upaya-upaya apa saja yang di lakukan LAZIS MU Parepare dalam dalam

mengatasi kemiskinan ?

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



PEDOMAN WAWANCARA MUSTAHIK

. Apa yang anda lakukan setelah menerima bantuan modal usaha dari lazismu?
. Apakah dengan bantuan modal usaha dapat membantu kebutuhan

seharihari?

. Apakah dengan pelatiha diadakan lazismu dapat membantu

atkan bantuan (zakat

PAREPARE
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DAFTAR NAMA-NAMA DONATUR LAZISMU PAREPARE

No Nama Alamat (R'}')‘.’)’}‘Ei;’;‘i‘;n NPWZ

1 Dal;llgrl:gl;h:/lmsmelg gfi,r_iDr 50502 2 000001
o | Ma':f‘r[)'g”s’ M. 50502 2 000002
3 Hj. Nurhayati Ali, M. 50502 2 000003
4 50502 2 000004
5 50502 2 000005
6 50502 2 000006
7 50502 2 000007
8 50502 2 000008
9 50502 2 000009
10 50502 2 000010
11 i 50502 2 000011
12 urnamasari ,. 'c ‘ ‘ ' 50502 2 000012
13 o 50502 2 000013
14 zima Badl® A IN 50502 2 000014
15 50502 2 000015
16 Iriani Ambar o / /(J)gqg 4A22Tf310 150.000 | 50502 2 000016
17 Mardhatillah Ahmad JIn Jend Sudirman/ 100.000 50502 2 000017
18 H. Gustiyanti 100.000 | 50502 2 000018
19 Kurnia H Industri Kecil 25.000 50502 2 000019
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20 Rosmala Dewi JIn Lasinrang 25.000 50502 2 000020
21 Yudio Kristanto JIn Jami Ismail 100.000 50502 2 000021
22 lhwan Purnama Makassar 100.000 50502 2 000022
24 Nur Ikhwana AM Arsyad/085 100.000 50502 2 000024
25 Murlina Kasim 100.000 50502 2 000025
26 | Ahmad Selac 100.000 50502 2 000026

27

28

29

30

50502 2 000027

50502 2 000028

50502 2 000029

50502 2 000030

32 50502 2 000032
33 \diel Badg ﬁm 81 242 14 50502 2 000033
- 'S :
34 Te 50502 2 000034
35 Rosmini 100.00 | 50502 2 000035
36 Syafruddin JIn Bau Massepe 100.000 | 50502 2 000036
- 50502 2 000037
Gagaring Pagalung, Prof 200.000 Belum
Tercetak
38 Wigra 10.000 | 50502 2 000038
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39 Hj. Ifha 10.000 | 50502 2 000039
40 Ervinna Rasyid 10.000 50502 2 000040
411 Hj wahyuni Khalik 50.000 | 50502 2 000041
42| Makhrajani Madiid 50.000 | 50502 2 000042
43 | Dr.Muh Saleh,M 100.000 | 50502 2 000043
44

50.000

50502 2 000044

® 50502 2 000045
46 50502 2 000046
47 50502 2 000047
48 50502 2 000048
49 50502 2 000049
50 50502 2 000050
. 50502 2 000051
52 50502 2 000052
53 50502 2 000053
54 50502 2 000054
55 S.Ag 50.000,- | 50502 2 000055
56 Hj Masniar Djabir 150.000,- | 50502 2 000056
57 Bustan 100.000,- | 50502 2 000057

Drs Sudirman Kadir 100.000,- | 50502 2 000058

58
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59 Nurul Amin 100.000 | 50502 2 000059
60 Dr.Ramli Ahmad 100.000 | 50502 2 000060
61 Vernita Sari 100.000 | 50502 2 000061

62

IRNA

63

64

65

100.000

50502 2 000062

66

67

50502 2 000063

50502 2 000064

50502 2 000065

68

69

50502 2 000066

50502 2 000067

50502 2 000068

50502 2 000069

70 Ichsan Mahyuddin 100.000 50502 2 000070
71 Hamzah Mustakim SE 20.000 50502 2 000071
72 H. Hamzah 100.000 50502 2 000072

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



73 Asnur Paweri 100.000 50502 2 000073
74 Burhana 50.000 50502 2 000074
75 Makmur 100.000 50502 2 000075

76

77

78

79

100.000

50502 2 000076

80

81

50502 2 000077

50502 2 000078

50502 2 000079

82

83

50502 2 000080

50502 2 000081

50502 2 000082

50502 2 000083

84 Budiyani 50502 2 000084
85 Maryati Gaesang, S.Pd 50.000 50502 2 000085
86 Andi Haryani 50.000 50502 2 000086
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87 Drs. M. Sofyan 100.000 | 50502 2 000087
88 Firdaus Sapri, S.Pd 50.000 50502 2 000088
89 Nurdiana, S.Pd 20.000 50502 2 000089

90

Jalaluddin,

91

92

93

50502 2 000090

94

95

50502 2 000091

50502 2 000092

50502 2 000093

96

97

50502 2 000094

50502 2 000095

50502 2 000096

50502 2 000097

98 | Usman S.Km. M.Kes 100.000 | 50502 2 000098

g9 | H-Muh. Dahlan, S.Pd.l., 100.000 | 50502 2 000099
M.Pd.|

100 Hasnah 50.000 | 50502 2 000100
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101 Andi Nurhatina, S.Sos 100.000 50502 2 000101
102 Sitti Rahma S.Pd 100.000 50502 2 000102
103 Ayuwinda, S.Hut 100.000 | 50502 2 000103
104 Afniati 100.000 50502 2 000104
105 50.000 50502 2 000105
106 50502 2 000106
107 50502 2 000107
108 50502 2 000108
109 50502 2 000109
110 50502 2 000110
111 50502 2 000111
112 50502 2 000112
113 Sunarti 50502 2 000113
114 . 50502 2 000114
Sajerah
115 50502 2 000115
116 Hj. Atirah 50502 2 000116
117 Hj. Hartati, S.Pd 50.000 50502 2 000117
118 Andi Nilawati 50.000 50502 2 000118
119 Nurnaningsih 50.000 50502 2 000119
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12 Rosnal 100,000 | 50502 2 000120
121 Haryuni Rahayu 50.000 | 50502 2 000121
122 Andi Megawaty 100.000 50502 2 000122
123 Rianti Putri Jaeni 50.000 | 50502 2 000123
124 | Astika Fitra 50.000 | 50502 2 000124
125 50502 2 000125
126 50502 2 000126
127 50502 2 000127
128 50502 2 000128
129 50502 2 000129
130 50502 2 000130
131 | 0 Mingki | 50000 50502 2 000131
132 Amrah, S.Pd.1 50502 2 000132
133 Sarina 10.000 50502 2 000133
- Syamsuriati S.Pd 10.000 50502 2 000134
135 Leny Muliani 10.000 50502 2 000135
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136 | HI. Darma 20.000 50502 2 000136
137 Muhammad Yahya, 80.000 50502 2 000137
S.Pd. M.Pd

138 | Herman s 10,000 50502 2 000138
139 | Yusrawaty 10.000 50502 2 000139
140 | Rahmawati 10.000 50502 2 000140
141 | Hj. Nurlia, S. 100.000 | 50502 2 000141
142 50502 2 000142
143 50502 2 000143
144 50502 2 000144
145 50502 2 000145
146

PAREPARE

50502 2 000146
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